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KATA PENGANTAR 

 Bunuh diri merupakan salah satu fenomena yang marak terjadi dewasa 

ini. Banyak orang gagal untuk mengendalikan dirinya karena beragam persoalan 

hidup yang dialaminya. Kebanyakan dari mereka yang mengambil jalan ini 

kehilangan kesadaran akan makna hidup yang dipercayakan Allah.  Makna 

kehidupan sebagai karunia Allah mengalami pergeseran makna karena adanya 

situasi sulit dan penderitaan yang dialami manusia. Situasi sulit yang dihadapi 

manusia seakan mengaminkan tindakan bunuh diri sebagai jalan keluar dari 

situasi sulit yang dihadapinya. Tindakan ini disadari sebagai bentuk penyangkalan 

atas otoritas Allah sebagai Pencipta. Kehendak bebas yang diberikan Allah 

disalahgunakan oleh manusia dalam bentuk tindakan bunuh diri. Tindakan bunuh 

diri sama halnya dengan menyamakan hidup manusia dengan pencipta di mana 

manusia mengambil hak Allah untuk mematikan serta menghidupkan. Manusia 

pada dasarnya tidak mempunyai hak untuk menghilangkan nyawanya sendiri dan 

juga orang lain. Tugas manusia sebagai ciptaan hanyalah sebatas menjaga dan 

melestarikan kehidupan itu. 

Gereja adalah institusi yang berperan untk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat bahaya dari tindakan bunuh diri. Melalui berbagai dokumen 

yang diberikan, Gereja memberikan pemahaman dan pandangan yang berpihak 

pada penghargaan terhadap hidup manusia. Hiudp manusia adalah sesuatu yang 

suci dan kudus. Kehidan tersebut harus dijaga dan dilindungi sebagai tanda 

kehadiran Allah atas diri manusia. Oleh karena itu, penulis melalui skripsi dengan 

judul “PANDANGAN GEREJA KATOLIK DALAM MENYIKAPI KASUS 

BUNUH DIRI” mencoba melihat kembali pandangan Gereja terhadap nilai 

kehidupan manusia.  

Penulis menyadari campur tangan dan peran penting berbagai pihak yang 

telah membantu penulis dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

pertama-tama bersyukur atas kasih dan intervensi Tuhan yang telah membantu 

penulis melalui bimbingan Roh kudus-Nya. Penulis juga menyampaikan ucapan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang dengan caranya 

masing-masing membantu pengerjaan skripsi ini. Dengan hati yang tulus, penulis 
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mengucapkan terimakasih kepada Dr. Antonio Camnahas selaku dosen 
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